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ABSTRAK 
Penelitian pengembangan dilakukan untuk memproduksi media pembelajaran 
yang berupa media video yang memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang 
diterapkan pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Sambi, 
Boyolali. Tujuan penelitian ini yaitu mampu mengetahui kriteria yang digunakan 
untuk pengembangan dengan menggunakan media pembelajaran kelas VII materi 
gunung dan kebencanaan berupa media video serta mampu mengetahui 
pengembangan media pembelajaran kelas VII materi Gunung dan Kebencanaan 
dengan menggunakan media video. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Tehnik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deksriptif kuantitatif dan analisis statistik deskriptif. Hasil 
pengembangan adalah terciptanya produk media pembelajaran berupa media video 
materi gunung dan kebencanaan berdurasi ±12 menit. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan nilai rata- rata pre test aspek pengetahuan 32,2 sedangkan nilai rata- rata post 
test yaitu 78,9 yaitu dari 28,57% menjadi 71,43% terjadi peningkatan yang sangat 
signifikan yaitu 42,86%. 














Pembelajaran dinyatakan berhasil jika sudah dapat mencapai tujuan 
pembelajaran baik dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maupun 
perubahan sikap siswa. Hal ini sesuai sebagaimana pernyataan Djamarah dan 
Zain (2002:119) yang menyatakan proses belajar mengajar dinyatakan berhasil 
apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran. Keberhasil pembelajaran ini 
dapat dilihat dari daya serap terhadap bahan pengajaran, baik secara individual 
maupun kelompok, dan perilaku yang digariskan telah dicapai oleh siswa baik 
secara individual maupun kelompok. 
Pembelajaran IPS di SMP kelas 7 pada materi Gunung dan Kebencanaan 
mempelajari tentang gunung api di Indonesia dan letak Indonesia yang 
menyebabkan Indonesia rawan bencana gunung meletus. Sesuai data BNPB 
(BNPB: 2014) Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak pada 
pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 
lempeng Samudera Hindia dan lempeng Samudera Pasifik. Kondisi tersebut 
sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi.  
 
Indonesia memiliki banyak gunung sebagian besar merupakan gunung 
berapi, yang persebarannya hampir di seluruh wilayah Indonesia dan sewaktu 
waktu dapat meletus mengeluarkan cairan magma dan gas lainnya. Sesuai 
pernyataan (Koesoemadinata, 1979) akibat letak Indonesia yang berada pada 
pertemuan lempeng Indonesia memiliki banyak gunung api yang tersebar 
memanjang dari Acehsampai sulawesi utara melalui pegunungan bukit barisan, 
Jawa, Bali, Nusa Tenggara dan Maluku. Sebagian gunung yang ada di Indonesia 
merupakan gunung berapi yang aktif dan sewaktu- waktu dapat meletus 
sehingga masyarakat harus selalu siap siaga. 
 Diperlukan media pembelajaran untuk menyampaikan materi gunung dan 
kebencanaan agar siswa termotivasi dan berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar, guru tidak lagi menjadi pusat belajar karena media pembelajaran 
dapat berfungsi sebagai sumber belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hamdani (2011) bahwa media pembelajaran merupakan  sesuatu yang 
digunakan orang untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pengembangan 
media pembelajaran tidak lepas dari desain pembelajaran (Dick and Carey, 
2003). Pengembangan media video gunung dan kebencanaan menggunakan 




Media merupakan suatu perangkat yang membantu siswa memahami 
materi yang akan disampaikan. Hal ini sebagaimana pernyataan ( Hamdani: 
2011) yang menyatakan media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia , materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Sajaya 
(2008) menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras 
yang dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung 
pesan. 
Manfaat media pembelajaran adalah untuk memperlancar proses 
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hamdani: 2011) 
menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran yaitu penyampaian materi 
pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih jelas 
dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efisiensi, 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, memungkinkan proses belajar 
dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif 
terhadap materi dan proses belajar, mengubah peran guru ke arah yang lebih 
positif produktif. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media video (audio visual gerak) dengan jenis media audio visual 
tidak murni yaitu media yang merupakan kombinasi media suara dan 
gambar bergerak, gambar dan suara berasal dari sumber yang berbeda. 
Tujuan Penelitian ini adalah mampu mengetahui kriteria yang 
digunakan untuk pengembangan dengan menggunakan media pembelajaran 
kelas VII materi Gunung dan Kebencanaan berupa media video dan mampu 
mengetahui pengembangan media pembelajaran kelas VII materi Gunung 






B. Metode Penelitian 
 
Model  pengembangan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
pengembangan yang dirancang oleh Dick and Carey (2003) yang terdiri dari 
sepuluh langkah yaitu identifikasi tujuan, melakukan analisis instruksional, 
mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan 
kinerja, pengembangan tes acuan patokan, pengembangan strategi pengajaran, 
pengembangan atau memilih pengajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
formatif, revisi pengajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif. 
Penelitian ini menggunakan langkah pertama sampai dengan langkah ke 
depalan. Subyek pengembangan penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 4 sambi, Boyolali yang terdiri dari 34 siswa. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk pengembangan media 
video yaitu sebagai berikut:  
1.  Wawancara 
Wawancancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan 
pertanyaan bersifat terbuka dimana guru IPS kleas VII bebas menjawab 
pertanyaan terkait kebutuhan media pembelajaran pada kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 4 sambi. 
2.  Kuisioner 
Tehnik kuisioner dilakukan dengan cara memberi pertanyaan 
tertulis untuk dijawab kepada responden yaitu siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 4 sambi untuk mengetahui kebutuhan media video yang 
diharapkan responden.  
 
Tehnik analisis data kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang ditelit dan 
melakukan perhitungan. Tehnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Deskripstif kuantitatif yaitu dengan 
menganalisis data yang diperoleh dari angket kebutuhan, review ahli materi dan 
ahli media, hasil analisis digunakan untuk memperbaiki produk pengembangan 
 
 
media video. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi tehnik. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil data kebutuhan guru dengan melakukan wawancara 
kepada guru IPS kelas 7 yaitu guru merasa sangat penting menggunakan media 
pembelajaran , guru merasa dengan menggunakan media pembelajaran dapat 
membuat anak- anak lebih paham dengan materi, media yang dirasa cocok 
adalah media pembelajaran power point atau video, pengaruh media 
pembelajaran yang digunakan guru terhadap proses dan hasil belajar sangat 
signifikan dan meningkatkan nilai siswa, tanggapan siswa terhadap media 
pembelajarn yang digunakan guru yaitu siswa lebih tertarik dengan materi, siswa 
menjadi lebih komunikatif dan proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Berdasarkan data kebutuhan yang peneliti ambil pada dari kelas 7a yang 
berjumlah 20 siswa dapat disimpulkan bentuk penjelasan berupa suara, gaya 
bahasa bebas, penjelasan materi, singkat, padat, jelas, tampilan gambar pada 
video berwarna dan iringan lagu bebas. 
Validasi ahli merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, dalam hal ini media pembelajaran akan lebih rasional dan efektif dari 
yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara 
menghadirkan pakar atau ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 
baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain 
tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya ( 
Sugiyono, 2010). 
Hasil validasi ahli materi yaitu video sudah sesuai dengan materi, video 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, video sesuai dengan angket kebutuhan 
siswa, penjelasan video singkat dan membantu dalam pemahaman materi, video 
menarik siswa mempelajari materi, penyajian kualitas gambar baik, penyajian 
kualitas gambar baik, penyajian kualitas suara baik, bahasa sesuai dengan bahas 
 
 
Indonesia yang benar, serta bermanfaat bagi kehidupan sehari hari. Tingkat 
presentasi dari ahli materi 100% yang masuk dalam kategori sesuai. Adapun 
kritik dan saran dari validator, kritik yaitu narasi terlalu cepat. Saran yaitu 
perlunya pembukaan pada media video, keterangan pada narasi sebaiknya inti 
materi terlebih dahulu selanjutnya kepada materi tambahan. 
Hasil uji kelayakan media video materi gunung dan kebencanaan yaitu 
guna mengetahui kualitas media penilaian yang dihasilkan adalah  tampilan 
video memiliki daya tarik, kontras warna sesuai, tampilan video tidak mudah 
dipahami, durasi tepat, keterangan suara sesuai, iringan musik pada video sesuai, 
tampilan gambar video dan editing sesuai. Tingkat presentasi dari validasi media 
yaitu 87.5% yang masuk dalam kategori sesuai. Adapun kritik dan saran dari 
validator media yaitu penjelasan berupa tulisan dalam video sebaiknya ditambah 
untuk lebih memperjelas materi yang disampaikan dalam video.  
Pada penelitian ini hasil validasi dari ahli materi semua aspek sudah 
sesuai akan tetapi ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki media video 
dengan menambah pembukaan pada video dan penjelasan pada video 
menampilkan materi inti. Sedangkan hasil analisis validasi dar ahli media 
terdapat satu kekurangan yaitu tampilan video kurang mudah untuk dipahami 
sehingga ahli media memberikan saran untuk menambahkan keterangan berupa 
tulisan tentang materi dan memberikan jeda perpindahan slide pada sesi- sesi 
tertentu.  
Setelah produk pengembangan media video dinyatakan layak maka 
ilakukan uji coba. Hasil uji coba menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
lebih signifikan dari penelitian sebelumnya yaitu nilai rata- rata pre test adalah 
32,3 ( 28,57%) dan nilai rata- rata post test 78,9 (71,43%) terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan yaitu 42,86 %. Pada penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian Penelitian oleh Dian Mayasari, dkk 2013 efektivitas belajar 
menggunakan media video pembelajaran pangkas rambut lanjutan lebih efektif 
dari pada dengan media pembelajaran buku teks, yaitu media video 
 
 
pembelajaran pangkas rambut lanjutan memiliki keefektifan sebesar 80,46% dan 
media pembelajaran buku teks sebesar 71,72% terjadi peningkatan 8,74%. 
Penelitian oleh Alviya Agustina, dkk 2012 sebelum menggunakan media video 
tingkat kelulusan siswa 53,33% setelah menggunakan media video 100% siswa 




1. Kriteria yang digunakan untuk pengembangan media video Gunung dan 
Kebencanaan pada kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Sambi yaitu bentuk 
penjelasan media video berbentuk suara, gaya bahasa yang digunakan untuk 
media video adalah bahasa formal, penjelasan materi dalam media video 
singkat, padat dan jelas, tampilan gambar pada media video berwarna dan 
iringan lagu yang digunakan pada media video adalah lagu bebas. Media 
video dikembangkan sebaik mungkin sesuai dengan kriteria pembuatan media 
video agar dapat mencapai tujuan pempelajaran. 
2. Pengembangan media video sebagai media pembelajaran dirasa tepat, karena 
media video sangat membantu dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan media video dirasa lebih efektif karena dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, siswa dapat menyerap materi lebih optimal dibanding 
sebelum menggunakan media video, efisien dalam tenaga dan waktu. 
3. Pembelajaran menggunakan media video dirasa tepat dan dapat digunakan 
sebagai referensi guru dalam memilih media pembelajaran. Terdapat 
pengaruh yang signifikan hasil pembelajaran sebelum menggunakan media 
video dan setelah menggunakan media video. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan nilai rata- rata pre test aspek pengetahuan 32.2 sedangkan nilai rata- 
rata post test yaitu 78.9 yaitu dari 28.57% menjadi 71.43% terjadi 
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